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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sumber daya manusia merupakan elemen yang paliningedalam
menentukan berhasil tidaknya pencapaian tujuann@gsi. Di samping faktor
struktur, teknologi dan lingkungan yang mempengaefektivitas, kontribusi
paling langsung bagi keberhasilan organisasi bledesa performance manusia
yang ada didalamnya. Pendapat ini diperkuat demj@mmpatkannya sumber
daya manusia pada urutan pertama unsur — unsur jenara (ools of
management) yang terdiri dariman, money, methods, materials, machines and
market disingkat 6 M (Malayu, 1996:21). Manusia akan menjansur utama
untuk mencapai tujuan dengan membentuk struktuanmsgsi dan memanfaatkan
teknologi organisasi. Oleh karena itu, dibutuhkangelolaan sumber daya
manusia yang baik agar mampu membentuk struktugaarsasi dan dapat
memanfaatkan teknologi organisasi dengan baik gghinmampu mencapai

tujuan organisasi yang telah ditentukan.

Dalam menghadapi era persaingan ini, setiap pleaasajasa transportasi
berusaha untuk mempertahankan kelangsungan usah@asiag-masing. Salah
satu caranya adalah dengan optimalisasi kinerjayakan, karena dengan
mengoptimalkan kinerja karyawan, secara langsunerja perusahaan akan baik

dan kelangsungan usaha akan terus berjalan.



Kinerja karyawan merupakan salah satu dimensi ydagmat digunakan
untuk mengukur, mengevaluasi kekuatan karyawan ndalzertahan serta
melaksanakan tugas dan kewajibannya terhadap segardimana ia bernaung.
Para karyawan dituntut untuk dapat melaksanakamstugang dibebankan
kepadanya dengan baik, yaitu dengan mengoptimalkakiu bekerja, disiplin,
dan jujur agar dapat mencapai hasil kerja dengaaliths dan kuantitas yang
tinggi. Seperti yang diungkapkan oleh Anwar Prabankunegara (2007 : 67)
bahwa “Kinerja ( prestasi kerja ) adalah hasij&eecara kualitas dan kuantitas
yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakarsnymasesuai dengan

tanggung jawab yang diberikan kepadanya.”

Dari definisi tersebut dapat diyakini bahwa kargawang melaksanakan
pekerjaannya dengan baik dan selalu berusaha nketikag kualitas dalam
bekerja maka karyawan tersebut memiliki kinerjagyéinggi. Dan dengan kinerja
yang tinggi, tujuan perusahaan dapat dicapai dengéamal. Dengan demikian,
kinerja karyawan merupakan hal yang sangat perttalgm pencapaian tujuan

perusahaan.

PT.Kereta Api (Persero) DAOP Il Bandung merupakddVBl yang
bergerak di bidang jasa transportasi darat, khysugsa perkeretaapian dituntut
agar selalu memberikan kinerja terbaik dari projaga mereka agar mampu
mewujudkan kereta api sebagai pilihan utama pergygasa transportasi di
Bandung. Namun pada kenyataannya, kinerja PT. &&pt (Persero) DAOP I

Bandung dirasa belum optimal.



Hal tersebut ditunjukan dengan banyaknya keluhasyarakat seperti
yang diberitakan oleh Harian Umum Pikiran Rakyain@gu, 5 Juli 2009) bahwa,
“Kualitas pelayanan kereta api (KA) kelas ekonomBdndung, dinilai masih
buruk. Masalah yang paling banyak muncul ke permnkantuk kereta api kelas
ekonomi adalah keluhan yang terkait dengan pelayakeselamatan, ketepatan
waktu, maupun kenyamanan sarana dan prasarana”.

Selain pada kereta kelas ekonomi saja, kereta Kakss dan kelas
eksekutif pun mengalami kemunduran hal ini dinyataloleh Vice President
Pemasaran Angkutan Penumpang PT. Kereta Api (Pe¢rEXOP Il Bandung
Husein Nurroni (dalam Kompas.com,26 April 2009) wahPT.Kereta Api
(Persero) DAOP II Bandung mengalami kerugian seb@&sailyar rupiah setiap
tahunnya yang diakibatkan oleh persaingan yang lsenkatat antara kereta api
dengan travel yang semakin berkembang. Hal tersetamgambarkan bahwa
kinerja karyawan PT. Kereta Api (Persero) DAOP HnBung belum optimal
seharusnya perusahaan tersebut dapat mengantisggsaingan dengan
meningkatkan kualitas pelayanan sehingga peng@saatjansportasi akan tetap
loyal pada kereta api.

Berdasarkan wawancara awal peneliti denddanager Departemen
Sumber Daya Manusia PT. Kereta Api (Persero) DAOBandung, terdapat
beberapa data yang dapat mengidentifikasikan larleajyawan PT. Kereta Api

DAORP Il Bandung belum optimal.

1. Tingkat absensi dan kedisiplinan karyawan masingtiap kurang dapat

memenuhi harapan perusahaan. Terlihat dari ganmbait delanjutnya:



Gambar 1.1
Tingkat Absensi dan Mangkir Karyawan Periode Juli 206— Juni

2009
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2. PersentasKeterlambatan Pekerja dali3 bulan masih cukup tinggi

Terlihat dari gambar di hal selanjutn



Gambar 1.2
Tingkat Keterlambatan Karyawan periode April 2009 —Juni 2009
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Data pada gambar di atas menunjukkan tingkat mangéan
keterlambatan yang fluktuatif, tingkat mangkir yatggtinggi ditunjukan pada
periode Maret 2007. Menuruass. Manager Dinas SDM dan Umum, tingkat
mangkir yang tertinggi tersebut disebabkan olehktiduasnya karyawan terhadap
jaminan pensiun yang dijanjikan oleh perusahaararsgichn fluktuasi tingkat
absen dan keterlambatan dikarenakan karyawan PE&t&KApi (Persero) DAOP
Il Bandung itu sendiri kurang mentaati peraturarepgan yang diberlakukan di
PT. Kereta Api (Persero) DAOP Il Bandung, hal itsetbabkan antara lain oleh
kurang nyamannya tempat bekerja, kurangnya pengam@ari atasan, fasilitas
yang kurang memadai sehingga membuat karyawan ankuaang puas terhadap
perusahaan yang mengakibatkan kinerja mereka beptmal. Akibat dari
kinerja karyawan yang belum optimal, tujuan PT.d{arApi DAOP Il Bandung
tidak dapat sepenuhnya tercapai. Hal ini berpesingaegatif bagi perusahaan.

Untuk lebih memperjelas informasi yang di peroleénulis menyebarkan
angket pra-pelitian pada 10 responden untuk mehgetgambaran kinerja
karyawan dan kepuasan kerja karyawan PT. Kereta D¥OP Il Bandung

dengan angket sebagai berikut:



Tabel. 1.1 Pra Penelitian Kinerja Karyawan

Tanggapan Responden
Sangat| Setuju| Ragu| Tidak | Sangat
No. Pernyataan Setuju| (9) - Setuju| Tidak | Skor
(SS) ragu | (TS) | Setuju
(RR) (STS)
Quality
1 - 2 4 3 1 2.7
Saya selalu melakukan pekerjaan dengan baik
dan benar tanpa ada kesalahan
2 - 2 3 3 2 25
Saya selalu berusaha meningkatkan keterampijilan
dengan mengikuti pelatihan di luar jam kerja
Quantity
3 2 2 4 2 - 3.4
Dalam menyelesaikan banyak pekerjaan saya
tidak pernah mendapatkan hambatan
4 - 2 3 4 1 2.6
Saya bersedia melakukan pekerjaan di luar tugas
pokok dan atau jam kerja yang sudah ditetapkan
Sikap
5 4 2 ds 2 1 2.4
Ketika saya pergi bekerja saya
selalu mengalami hambatan
6 2 4 2 1 1 25
Jika ada kesempatan untuk beristirahat pada jam
kerja saya selalu menggunakan waktu tersebut
dengan baik
Dapat tidaknya diandalkan
7 1 3 4 1 1 3,2
Dalam mengerjakan suatu pekerjaan, saya tidak
perlu pengawasan dari atasan agar dapat
menyelesaikan dengan baik
8 1 2 3 3 1 29
Saya dapat memecahkan masalah saya sendifi
tanpa bantuan dari atasan
Rata — Rata Skor 2,]
| 1 1
1 2 i 3 4
2,7




Dari angket pra-penelitian di atas dapat diketabambaran kinerja
karyawan PT. Kereta Api DAOP Il Bandung berada ppdsisi sedang yang
berarti belum memenuhi harapan perusahaan.Sealaigatnbaran kepuasan kerja
karyawan PT. Kereta Api DAOP Il Bandung juga berpdda posisi sedang yang

menunjukan perusahaan belum memenuhi harapan kamyaw

Dalam ilmu manajemen sumber daya manusia, ditembkawa kinerja
yang optimal tidak dapat dicapai dengan sendiritgi@apat banyak faktor yang
dapat mempengaruhinya. Menurut Fathoni (2006:1308hssatu faktor yang

mempengaruhi kinerja adalah kepuasan kerja.

Kurang optimalnya kinerja karyawan PT. Kereta A#AOP |l Bandung
ditunjukan dengan tingginya tingkat mangkir,absetesn tingkat keterlambatan
yang cukup tinggi hal ini menunjukan bahwa karyawdn Kereta Api DAOP I
Bandung memiliki kepuasan kerja yang rendah teghagekerjaan dan
perusahaannya. Karyawan tidak memiliki gairah date@lakukan pekerjaan yang
dibebankan kepadanya sehingga mereka cenderun@lbsrm malasan . Hal ini
akan berdampak negatif bagi perusahaan. Sebagaiyaay dikemukakan oleh

Maryoto (Imam Malik, 2009:25) kepuasan kerja ddgapengaruh negatif seperti

Tingkat absensi karyawan

Turnover karyawan

Keluh-keluhan

Masalah-masalah personalia vital lainnya

PopPE



Kepuasan Kerja Job Satisfaction) adalah keadaan emosional yang

menyenangkan di mana para karyawan memandang aakenereka.

Menurut Malayu, (2008 : 202)
“Kepuasan kerja adalah sikap emosional yang memgd@a dan
mencintai pekerjaannya. Sikap ini dicerminkan oleforal kerja,

kedisiplinan, dan prestasi kerja. Kepuasan Kkerjaikdiati dalam
pekerjaan, luar pekerjaan, dan kombinasi luar déana pekerjaan.”

Kepuasan kerja mencerminkan perasaan seseoraagderpekerjaannya.
Secara historis para karyawan yang mendapatkan akaepu kerja akan
melaksanakan pekerjaan dengan lebih baik. Dengank@de, dapat dikatakan
jika perusahaan mampu memberikan kepuasan keng@ tyaggi maka kinerja

karyawan akan baik dan perusahaan dapat mencapdidesan.

Seperti yang dikemukakan oleh Malayu (2008:203puésan kerja yang
tinggi atau baik akan membuat karyawan semakinl lkgpada perusahaan atau
organisasi, semakin termotivasi dalam bekerja, j@ldengan rasa tenang, dan
kepuasan kerja yang tinggi juga akan memperbesaukgkinan tercapainya

tingkat kinerja yang tinggi.

Tingginya kepuasan kerja karyawan dapat mempengarsdha suatu
perusahaan secara positif. Adanya kepuasan kega akembuat karyawan
termotivasi dalam mendukung semua kegiatan perasatecara aktif, ini berarti
karyawan akan bekerja lebih produktif. Karyawangyamenunjukkan kepuasan
kerja tinggi akan merasa memiliki organisasi sgbi bekerja dengan penuh
dedikasi, bertanggung jawab, dan memberikan tedagakontribusi yang lebih

dalam menyokong keberhasilan organisasi. Dengankdemkeinginan untuk



keluar, absen atau munculnya sikap-sikap manghkanudekerja akan semakin

menurun.

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis tkrtantuk mengadakan

penelitian dengan judul dengan judul:

“Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan d PT.Kereta

Api (Persero) DAOP Il Bandung”.

1.2 Identifikasi dan Perumusan Masalah
1.2.1 Identifikasi Masalah

PT.Kereta Api (Persero) sebagai BUMN yang bergetabidang jasa
transportasi darat, khususnya jasa perkeretaagiamwt agar selalu memberikan
kinerja terbaik dari produk jasa mereka agar mammwujudkan kereta api
sebagai pilihan utama pengguna jasa transportasndtinesia. Namun pada
kenyataannya,kinerja PT. Kereta Api dirasa belutmagd hal tersebut ditunjukan
dengan masih banyaknya kecelakaan kereta apic@sbotiket, pelayanan yang
kurang memuaskan yang mayoritas disebabkan olelahieya sumber daya
manusia. Persentase kecelakaan kereta api katgnarf@anusia melonjak dari 21
persen pada tahun 2007 menjadi 35 persen pada t2008. Hal tersebut

menggambarkan secara umum kinerja karyawan PTi&Aap (Persero).

Pada PT.Kereta Api (Persero) DAOP Il Bandung gaarbakinerja
karyawan yang belum optimal pun terlihat denganimbaanyaknya karyawan

yang bersikap indisipliner . Menuritanager Departemen Sumber Daya Manusia
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PT. Kereta Api DAOP Il Bandung hal itu disebabkartaaa lain oleh kurang
nyamannya tempat bekerja, kurangnya pengawasanatksan, fasilitas yang
kurang memadai sehingga membuat karyawan tidak pefitngga kinerja
karyawan belum optimal hal tersebut terlihat dpeningkatan absensi karyawan
yang izin dan mangkir. Akibat dari kinerja karyawgang belum optimal, tujuan

PT. Kereta Api DAOP Il Bandung tidak dapat sepelyaltercapai.

1.2.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang penelitianatds, penulis

merumuskan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana gambaran tingkat kepuasan kerja pada eRft& Api

(Persero) DAOP Il Bandung.

2. Bagaimana gambaran kinerja pada PT. Kereta Apis@fer DAOP I

Bandung

3. Berapa besar pengaruh kepuasan kerja terhadapjakikaryawan

PT.Kereta Api (Persero) DAOP Il Bandung.

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dampelajari :

1. Gambaran tingkat kepuasan kerja pada PT.KeretdPgrsero) DAOP I

Bandung.
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2. Gambaran kinerja karyawan pada PT.Kereta Api (P&rsBAOP I

Bandung.

3. Besar pengaruh kepuasan kerja terhadap kinenyakan PT.Kereta Api

(Persero) DAOP Il Bandung.

1.3.2 Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan ilmu, dimana hasil penelitian ini diha@pldapat digunakan
sebagai sumbangan pemikiran dan informasi terutaagh peneliti lain

dan masyarakat luas dalam mengembangkan bidaray lsgjenis.

2. Kegunaan praktis, dimana hasil penelitian ini dalp&an dapat digunakan
sebagai salah satu bahan referensi, sumbangan iemitan bahan
pertimbangan bagi instansi atau lembaga terkaandahengembangkan

perusahaannya berdasarkan bidang kajian sejenis.
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